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ABSTRAK

Jaringan saraf tiruan (JST) merupakan pemroses informasi yang meniru cara kerja otak manusia,
yaitu bentuk neuron (sel syaraf). Karena kelebihan ini, JST dapat dipakai untuk mengenali pola tertentu,
pada penelitian ini pola notasi aritmatika. JST yang dipakai dengan metode perceptron. pola notasi
aritmatika mulai dari notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan sama
dengan (=). Penentuan pengenalan pola notasi tersebut berdasarkan 3 inputan yang harus dimasukkan
yaitu nilai bobot (w) = 0, nilai alpha (a) = 1, dan nilai threshold (8) = 0. Tujuan dari penelitian yaitu
mengetahui tingkat akurasi perhitungan excel dan program delphi pada pengenalan pola notasi pada
jaringan saraf tiruan dengan metode perceptron. Metode penelitian dengan 3 cara yang dilakukan yaitu
penentuan nilai inputan (x), penentuan nilai target (t), dan perhitungan nilai aktivasi. Hasil dari penelitian
ini bahwa pengenalan pola notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan
sama dengan (=) dari kedua perhitungan baik secara manual pada program excel dan implementasi pada
program Delphi dalam Jaringan Saraf Tiruan (JST) metode Perceptron, didapatkan hasil yang sama
dengan selisih 0, sehingga dapat disimpulkan perhitungan manual dengan excel dan implementasi pada
program Delphi untuk pengenalan pola notasi penjumlahan (+) adalah presisi. Kemudian untuk
pengenalan pola lain seperti pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan sama dengan (=) hasilnya
antara perhitungan dan program juga sama.

Kata kunci: JST, perceptron, notasi aritmatika.

ABSTRACT

Artificial Neural Network (ANN) is an information processing approach that resembles the function
or workings of the human brain, namely the form of neurons (neurons cells). Because of these
advantages, ANN can be used to recognize arithmetic notation patterns, then ANN used in this research
by perceptron method. The pattern of arithmetic notation starts from the notation of addition (+),
subtraction (-), multiplication (x), division (/), and equals (=). The determination of the recognition of the
notation pattern is based on 3 inputs that must be entered ie the weight value (w) = 0, the alpha value ()
= 1, and the threshold value () = 0. The purpose of this research is to know the level of accuracy of
excel calculation and delphi program in recognition of notation pattern on artificial neural network with
perceptron method. Research method with 3 ways that is done is determination of value of input (x),
determination of target value (t), and calculation of activation value.The result of this research is that the
recognition of the pattern of addition notation (+), subtraction (-), multiplication (x), division (/), and
equals (=) of both calculations manually on excel program and implementation in Delphi program in
Artificial Neural Network (ANN) Perceptron method, obtained the same results with the difference 0, so it
can be concluded manual calculations with excel and implementation in Delphi program for recognition
of the pattern of addition notation (+) is precision. Then for the introduction of other patterns such as
subtraction (-), multiplication (x), division (/), and equals (=) the result between the calculation and the
program is also the same.

Keywords: ANN, perceptron, arithmetic notation.
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1. PENDAHULUAN

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah salah satu cabang ilmu dari bidang ilmu kecerdasan buatan.
Salah satu model JST yang sering digunakan untuk pembelajaran adalah perceptron. Metode perceptron
merupakan metode pembelajaran dengan pengawasan dalam sistem jaringan syaraf. Dalam merancang
jaringan neuron yang perlu diperhatikan adalah banyaknya spesifikasi yang akan diidentifikasi. Jaringan
neuron terdiri dari sejumlah neuron dan sejumlah masukan.

Pada jurnal ini, akan dipaparkan penggunaan sebuah program untuk mengenali pola notasi yaitu
notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan sama dengan (=). Untuk
mengenali pola notasi, salah satu metode yang dapat dipakai adalah dengan menggunakan (JST). JST
merupakan suatu sistem yang bertugas untuk memproses data dengan meniru jaringan saraf biologis.
Sehingga sampel notasi yang dijadikan sebagai input dapat dikenali oleh komputer seperti otak yang
memproses informasi dan kemudian mengenali pola notasi yang dilihat oleh mata. Karena kelebihan
inilah, jaringan saraf tiruan merupakan metode yang tepat untuk mengenali pola notasi. Selain kelebihan-
kelebihan di atas, jaringan saraf tiruan juga memiliki kemampuan untuk belajar dan sifat toleransi
kesalahan (fault tolerance) [1].

Perkembangan Jaringan Saraf Tiruan telah dimulai pada tahun 1940 dengan mengasosiasikan cara
kerja otak manusia dengan logika numerik yang diadaptasi peralatan computer [Muis, Saludin, 2006].
Sederhananya, jaringan saraf tiruan (JST) adalah sistem pemroses informasi yang memiliki karakteristik
mirip dengan jaringan saraf biologi, di mana jaringan saraf tiruan menyerupai otak manusia dalam
mendapatkan pengetahuan yaitu dengan proses learning (belajar) dan menyimpan pengetahuan yang
didapat di dalam kekuatan koneksi antarneuron [2].

Jaringan Saraf Tiruan (JST) mampu mengenali kegiatan dengan berbasis pada data. Data akan
dipelajari oleh JST, sehingga memiliki kemampuan untuk memberi keputusan terhadap data yang telah
dipelajari. JST ditentukan oleh 3 hal, yakni: pola hubungan antarneuron (arsitektur jaringan), metode
untuk menentukan bobot penghubung (metode training/learning/algoritma) dan fungsi aktivasi [3].
Struktur jaringan saraf tiruan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Jaringan Saraf Tiruan [4]

Neuron Y menerima input dari neuron xi, X2, dan xs dengan bobot hubungan masing- masing adalah
Wi, Wp, dan ws. Kemudian ketiga impuls neuron yang ada dijumlahkan, sehingga dapat ditulis persamaan
1 berikut:
net = X, W, + X, W, + X; W, )

Besarnya impuls yang diterima oleh Y mengikuti fungsi aktivasi y = f(net). Apabila nilai aktivasi
cukup kuat, maka sinyal akan diteruskan. Nilai fungsi aktivasi (keluaran model jaringan) juga dapat
dipakai sebagai dasar untuk mengubah bobot [5][6].
2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Penentuan Nilai Inputan (x)

Pada pola notasi “+” dibuat, seperti pada Gambar 2. Setelah itu vektor masukan (pola notasi yang
digunakan) dan target (t) yang diinginkan dibentuk, dengan bobot (w) awal = 0 serta bias (b) awal = 1.

Lalu setiap titik pada Gambar 2, diambil sebagai komponen vektor. Setiap vektor masukan (pola 1 sampai
5) mempunyai matrik (3x3) = 9 komponen.
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Gambar 2. Pola Notasi (+, -, X, /, dan =)

Kemudian kepada titik dalam pola yang bertanda “.” diberikan nilai (—1) dan nilai (1) diberikan
kepada tiap titik dalam pola yang bertanda ‘“#”. Pola-pola notasi tersebut harus dibaca dari kiri ke kanan,
dimulai dari baris yang paling atas. Pada setiap pola notasi memiliki vektor masukan pola (x), dan
masukan tersebut seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai masukan pada setiap pola notasi

Pola Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Masukan (x1) (x2) (x3) (x4) (x5) (x6) (x7) (x8) (x9)
+ -1 1 -1 1 1 1 -1 1 -1
- -1 -1 -1 1 1 1 -1 -1 -1
X 1 -1 1 -1 1 -1 1 -1 1
/ -1 -1 1 -1 1 -1 1 -1 -1
= 1 1 1 -1 -1 -1 1 1 1

2.2 Penentuan Nilai Target (t)

Pada tugas perceptron ini, program yang dibuat untuk mengenali lima pola notasi yaitu “(+, -, X, /,
dan =)”. Nilai target (t) pada ke-lima pola notasi ini seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Target (t) Pada Setiap Pola Notasi

Pola Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Masukan (t1) (t2) (t3) (t4) (t5)
+ 1 -1 -1 -1 -1
- -1 1 -1 -1 -1
X -1 -1 1 -1 -1
/ -1 -1 -1 1 -1
= -1 -1 -1 -1 1

Setelah itu, pemodelan jaringan perceptron dibentuk dan keluaran dari jaringan perceptron (a ) yang
dibuat pun harus dihitung. Guna mendapatkan bobot (w) dan bias (b) yang diinginkan, program
perceptron harus dilatih. Setelah mendapatkan bobot (w) dan bias (b) yang diinginkan, output yang
diperoleh dari pemrograman perceptron (a) dibandingkan dengan target (t) yang sudah ditentukan.

2.3 Perhitungan Nilai Aktivasi

Perhitungan untuk nilai aktivasi unit masukan x; = s; (i = 1, ..., n). Dihitung respon unit keluaran:
net = + b, seperti pada persamaan 2 berikut ini.
1 jika net; = 8
—1 jika net; = —8
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Manual Menggunakan Program Excel

Pada bab ini akan dilakukan perhitungan manual untuk mencari iterasi dalam pengenalan pola notasi
dengan disesuaikan dengan metode perceptron. Contoh kasus perhitungan pengenalan pola notasi
penjumlahan menggunakan metode perceptron, dengan data input Nilai bobot (w) = 0, Nilai alfa (a) = 1,
Nilai threshold (6) = 0 dan Nilai bias (b) = 0.
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a. Mencari nilai netl, net2, net3, net4, dan net5, pada pola penjumlahan (+) dalam epoch 1

Netl= (X1.1*wW11_baru)+(X1.2*wi2_baru)+ (X1.3*wi3_baru)+ ... +(X1.9*W1g_baru)+(bias;_baru)
Net2= (X2.1*W2.1_baru)+(Xo.2*Wo2_baru)+ (X23*Wa3_baru)+ ... +(X2.0*Wo9_baru)+(biass_baru)
Net5= (Xs.1*Ws.1_baru)+(Xs2*Ws2_baru)+ (Xs3*ws3_baru)+ ... +(Xs9*Wsg_baru)+(biass_baru)

. Mencari nilai yl=f(netl), y2=f(net2), y3=f(net3), y4=f(net4), dan y5=f(net5), pada pola

penjumlahan (+) dalam epoch 1

v1,y2, y3, y4, dan y5= jika, (netl) > 0, maka bernilai 1; jika, (netl) < -6, maka bernilai -1; selain
itu, maka bernilai 0.

. Mencari nilai Abobotl & Abiasl, Abobot2 & Abias2, Abobot3 & Abias3, Abobot4 & Abias4, dan

Abobot5 & Abias5, pada pola penjumlahan (+) dalam epoch 1

Abobotl & Abiasl:
AW3 ;= alpha*targetl1*X;= 1*1*-1=-1
AW3 o= alpha*targetl*X,= 1*1*1=1

AW o= alpha*targetl*Xe= 1*1*-1=-1
AB;= alpha*targetl*bias= 1*1*1 =1
Abobot2 & Abias2:

AW, 1= alpha*target2*X;= 1*-1*-1=1
AW; »= alpha*target2*X,= 1*-1*1="-1

AW, = alpha*target2*Xoe= 1*-1*-1=1
ABy= alpha*target2*bias= 1*-1*1 = -1

Abobot5 & Abias5:
AWs 1= alpha*target5*X;= 1*-1*-1=1
AWs »= alpha*targets*X,= 1*-1*1=-1

AWs o= alpha*targets*Xe= 1*-1*-1=1
ABs= alpha*target5*bias= 1*-1*1 = -1

. Mencari nilai bobotl baru & biasl baru, bobot2 baru & bias2_baru, bobot3 baru &

bias3_baru, bobot4_baru & bias4_baru, dan bobot5 baru & bias5_baru, pada pola penjumlahan
(+) dalam epoch 1

bobotl_baru & biasl_baru:
Wharug 1= Wy 1+ AW 1=0+-1=-1
Wbaru1_2= W1_2 + AWl_z =0+1=1

Wbaru1_9= W1_9 + AWl_g =0+-1=-1
Bbarui=B1+AB;1=0+1=1

bobot2_baru & bias2_baru:
Wharuy 1=W3 1+ AW, 1=0+1=1
Wharuz ;= W3 2+ AW ,=0+-1=-1

Wbaru2_9= W, 9+ AW; g = 0+1=1
Bbaru,=B,+ AB,=0+-1=-1

bobot5_baru & bias5_baru:
WbarU571: W571 + AW571 =0+1=1
WbarU572: W572 + AW572 =0+-1=-1

WbarU579: W579 + AW579 =0+1=1
Bbarus=Bs+ ABs=0+-1=-1
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Hasil dari perhitungan ditunjukkan pada gambar 3 berikut ini.

Input | Targetl|Target2 [ Target3] Targetd[Target5 [Alfa | neti | net2 | nets | net4 | nets |yd=finet)| y2=flnet)| y3=finet)| ya=finet) | yS=finet)| A Bobotl ‘A Bobot2
inisialisasi
polal |bias] Awl |Abiasl] aw2 [Abias2]
-1 -1 ERE 1[1]1
1 1 -1 -1 -1 -1 1 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 0.00 000 |1]/1)1 1 (111 1
= EIRAE 111
4 Bobot3 | 4 Bohotd A Bobots Bobot Barul Bobot Baru2 Bobot Baru3 Bobot Barud Bobot Barus
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 o 0 o 0 o o o o o o o o 0 o 0 o 0 o 0
o [ofe o|o]fe o|o]e o|o]o o|lo]fo
| Aw3 |Abias3| Aw4 |Abiasd| AwS |Abiass wl baru bias w2 baru bias w3 baru bias w4 baru bias w5 baru bias
1(-1)1 1(-1]1 1(-1]1
Aal-afa] a0 [afalal o [afafa]
1]-1]1 1-1]1 1[-1]1

Gambar 3. Hasil Analisis Perhitungan pada Program Excel

Kemudian, nilai bobotl baru & biasl baru hingga bobot5 baru & bias5_baru pada perhitungan
pola penjumlahan (+), digunakan untuk perhitungan pada pola pengurangan (-) dalam epoch 1. Ulangi
langkah 1-4 seperti sebelumnya, untuk perhitungan pada pola pengurangan (-) dalam epoch 1, hingga
nilai bobotl_baru & bias1_baru hingga bobot5_baru & bias5_baru pada perhitungan pola pengurangan (-)
ditemukan. nilai bobotl_baru & biasl_baru hingga bobot5_baru & bias5 baru pada perhitungan pola
pengurangan (-) digunakan untuk perhitungan pada pola perkalian (x) selanjutnya, begitu juga dengan
perhitungan pada pola pembagian (/) dan sama dengan (=). Hasil perhitungan secara keseluruhan dalam
pengenalan pola pada epoch 1 dapat dilihat pada Gambar 4.

Input | Targetl|Target2 [Target3[Targeta [TargetS [ Alfa | neti | netz | net3 | netd | netS |yi=finet)|y2=finet)| y3=fnet)| ya=finet) y5=flnet]] A Bobotl ABobot2
inisialisasi
polal | bias| awl |abiasi] awz |abias2
1l 1)1 AER
1 1 1 1 1 1 1 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 000 |1)1|1 1 |if-1]-1] -1
1l 1)1 AER
awl_|abiasi] awa |Abias2
1[1]1 B
1| 2 1 1 1 1 | 1| soo |-600| 600 600 | -600 1 a 1 1 3 Gfafa] a2 [afafi] 1
1l1]1 alala
pwl |abiasi awz |Abias2
oJoJo A1l
1| 2 1 1 1 1 | 1| -a00 [ 400 | 500 | 500 | 500 1 1 1 1 1 [ofofo] 2 [1[a]z] 2
afofo EFE
Awl_|abizsl| w2 |abiasy]
aJoJo aJoJo
1| 2 1 1 1 1 | 1| 500 [-200]| 200 | 500 | -500 1 1 1 1 1 [ofofo] 4 [o]ofo] -
afofo afofo
awl_|Abiasl aw2 |Abias2
EE aJofo
1| 2 1 1 1 1 1| 200 [-500| a00 | -100 | -200 1 1 1 1 1 [1]1]1] 2 [oelo] 1
1)1 ofofo
4Bobot3 | 4 Bobotd A Bobots Bobot Barul Bobot Baruz Bobot Baru3 Bobot Barud. Bobot Barus
oJoJo o JoJo o oo oJo]o oJo]Jo®
o[ofJo]Joe[o]o]o]l]o[o]o]o|lo[o]o|[o|lof[o|[o]o]e
o oo o o] o o oo o oo o [o]oe
Aw! Abias3|  Awd
EEIE 1[1]1
alalal 2 [afafa
EIE 141 E
ofofo olofo
olofo|] 2 [o]o]o
olojo olofo
w3 _|[abies3| aws
ofo]o EIRE -
olofo] 1 [1[afx
ofoo af1]a E
b3 [Abiass| awd
[A]1]a E1ETR
1[af1] 2 [2]1]a
111 1[afa
e olofo
1[1]1] 1 [o]o]o
e olofo

Gambar 4. Hasil Analisis Perhitungan Pada Program Excel Epoch 1
Pada iterasi 1 pengenalan pola penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan sama dengan

nilai target (t) belum sesuai dengan nilai f(net) atau nilai (y). Sehingga dilakukan iterasi ke 2 dengan hasil
perhitungan seperti pada Gambar 5.
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Input | Target|Target2 [Target3[Targeta[Targets[Alfa | _nett | net2 | nets | neta | nets |yi=finet)|y2=finet)| y3=finet)| ya=finet) | y5=finetl| A Bobot1 1 Bobot2
inisialisasi
awl |abiasl] Awz |ibiasy]
oJo]o
1 1 El 1 El 1| 600 | 000 | -400 | 800 -1000| 1 0,00 4l 4l 1 [o|ofo] 1 -l
[o[o]o] 1
awl |Abiasl| Aw2 |Abias)]
1[1]1 B
1 1 1 1 4 | 1| 300 |-200 | -100| 500 |-1500( 1 B B B B A =+ [a[afa] 1
EIRE
awl |8biasl| Awz |Abias2]
ololo ofo]o
ER Y 1 4 | -4 [ 1| 700 |-a00 | -600 [ 200 | -400 [ Bt Bt Bt 4 [ofofo] -+ [ofofe] -
[o]o]o] [oo]e]
Awl |8biasi| Aw? |Abias2]
oloo o]o]o
1 -1 1 1 1 1| 8oe | -1,00 | -400 | 1,00 | -5,00 1 1 1 1 -1 [olojo| -1 [ofo]o] -
[o[o]o] [oole]
awl |sbiast| Aw2 |bias2)
olo[o ofo[o
1 1 1 1 1 1| 100 |-1600| -500 | -400 | 400 1 1 1 1 1 [ofofo| 2 [ofofo]
[oo]o] [o]ole]
[TaBobots | aBobota £ Bobots Bobot Barul 8obot Baru2 Bobot Baru3 Bobot Barus Bobot Barus
A1 [ R 1] 1] 4[4[ 1 1] 1
1 a1 e[ als|le[a|alr]le|[alalalas[a]ls]a]=
11 [ 1 1 1| 1 ENER 11| 1|11
Aw. Abias3| Aw4  |Abiasd| Aw Abias5 w1l baru bias w2 baru bias w3 baru bias w4 baru bias w5 baru bias
oo]o oo]o oo]o
ofofo] 1 [efo]o] 4 [ofefo] -1
o|o]o o|o]o o|o]o
aw3 |Mbias3| aws |Abiasd] aws |Abiass wi baru bias w2 baru bias w3 baru bias wé baru bias w5 baru bias
ojojo ojojo ojojo
olofo] 1 [efefe] 4 [ofefe] -
o]o]o o]o]o o]o]o
Aw3 |Mbias3| Aws |Abiasd] aws |Abiass wi baru bias w2 baru bias w3 baru bias w4 baru bias wS baru bias
AEE ofo]o ofo]o
-1)1)-1 1 0|ojo| -1 |ofojo] -1
1[a1 olofo olofo
Aw3 _|Obias3| Awé |Abiasd] aws |Bbiass w1 baru bias. w2 baru bias w3 baru bias. wé baru bias wS baru bias.
ofo]o ofo]o ofo]o
o|o[o] 1 [o]o]e] 1 [ofo]o] 1
ojojo ojojo ojojo
AwS _|Obiasi| Aws |Abiasd] Aws |Abiass w1 baru bias w2 baru bias w3 baru bias wa baru bias ws baru bias
ofo]o ofo]o ofo]o
o|o[o] 1 [o]ofe] 1 [ofo]o] 1
ojojo ojojo ojojo

Gambar 5. Hasil Analisis Perhitungan Pada Program Excel Epoch 2

Pada iterasi kedua seperti pada Gambar 5, didapatkan hasil bahwa pada pengenalan pola
penjumlahan (+) nilai target (t) belum sesuai dengan nilai f(net) atau nilai (y), pola pengurangan (-) nilai
target (t) belum sesuai dengan nilai f(net), pengenalan pola perkalian (x) nilai target (t) belum sesuai
dengan nilai f(net), pola pembagian (/) nilai target (t) sudah sesuai dengan nilai f(net), kemudian pola
sama dengan (=) nilai target (t) sudah sesuai dengan nilai f(net). Untuk pola yang belum memenuhi target

dilakukan iterasi ketiga.

Input | Targetl|Target2 | Targets |Targetd|Targets | Alfa | netl | net | nets | netd | nets |ya=finet)|v2=f(net)|va=fnetl ya=finet)[ys=finetl] & sobotl 2 Bobotz
inisialisasi
pola1 |bias] awl [abias] Aw2 |abias2)
1] ololo
1 1 1 a1 1 a1 1| 200 | 700 |-1400(-1100|-1300| 1 1 1 3 [1]a[1] 1 [o]o]o]
ERE| [o[o[e]
Abizsl| awz |Abias?
EIEE 0 olo]e
1| o1 1 4 | 4 | 2 | 1] o0 | a0 |-700 | -8o0 |-1800 | -1 1 Bt Bt Bt [o] < [ofofo] 1
[o] [o]o[a]
abiasl| awz [abias?)
0 olole
1| 1 1 1 1 a1 1| -1700 | 700 | 000 | 00 | -7,00 1 1 0,00 1 1 [o|] 2 [o]o]o] =
[o] [o]ole]
abiasl| awz |avias?
o olo
1| 1 1 1 1 -1 | 1| 2400 | 400 | 200 | -200 |-1200| B B B B [o] 2 [ofofo]
[o] [o]o]
Awl |Abiasi| Aw2 [biasy]
olo]o olole
1| 1 1 a1 1 1 1| 900 |-1900| 500 [ 800 | 1,00 1 1 1 1 1 Jololo| 2 [o]o]o]
[o]o]0] [o]o]o]
ABobot3 | ABobotd A Babots Bobot Barul Bobot Baruz Bobot Baru3 Bobot Barud Bobot Barus
o2 ]o R HERE El N RN
o |o|o| 61| 1|t |s[0o]o o | s x]z]|6[2]3]|2]|-=s
o |2 |o N o | 2|2 1| 1| 1 11|12
w3 [Abias3] nwa |Abiasd] aws |Abiass|  wibaru bias. w2 baru bias, w3 baru bias, W baru bias wS baru bias.
o[o]o ofo]o o[a]o
o[o[o|] 1 [o]ofe] 1 [ofofe]
o[o]o o[o]o o[afo
e T o e
o[o]o ofo]o o[a]o
o[o[o|] 1 [o]ofe] 1 [ofofe]
o[o]o o[o]o o[afo
1]1[1 ofo]o o[a]o
a[1[1| 1 [o]ofe] 1 [ofofo]
111 o[o]o o[afo
o[o]o a1 o[a]o
o[o[o|] 4+ [a[a[a] 1 [ofofeo] -
o[o]o 111 o[afo
o[o]o ofo]o o[a]o
o[o[o|] - [o]o]e]| -1 [o]ofo]| 1
ofojo ofojo ofajo

Gambar 6. Hasil Analisis Perhitungan Pada Program Excel Epoch Ketiga
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Pada iterasi ketiga seperti pada Gambar 6, didapatkan hasil bahwa pada pengenalan pola
penjumlahan (+) nilai target (t) belum sesuai dengan nilai f(net), pola pengurangan (-) nilai target (t)
sudah sesuai dengan nilai f(net), pengenalan pola perkalian (x) nilai target (t) belum sesuai dengan nilai
f(net). Untuk pola yang belum memenuhi target dilakukan iterasi ketiga.
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Gambar 7. Hasil Analisis Perhitungan Pada Program Excel Epoch Keempat

Pada iterasi keempat seperti pada Gambar 7, didapatkan hasil bahwa pada pengenalan pola
penjumlahan (+) nilai target (t) sudah sesuai dengan nilai f(net) dan pengenalan pola perkalian (x) nilai

target (t) sudah sesuai dengan nilai f(net).

Kesimpulan dari keempat iteraksi tersebut, dengan menggunakan model Perceptron dimana alpha =
1, threshold = 0, bobot dan bias awal = 0, maka didapatkan hasil untuk mengenali pola 1 (+), iterasi
dilakukan sampai epoch 4, untuk mengenali pola 2 (-), iterasi dilakukan sampai epoch 3, untuk mengenali
pola 3 (x), iterasi dilakukan sampai epoch 4, untuk mengenali pola 4 (/), iterasi dilakukan sampai epoch 2,
dan untuk mengenali pola 5 (=), iterasi dilakukan sampai epoch 2.

3.2 Implementasi Antarmuka Program Perceptron

Tampilan program pada pengenalan pola notasi metode perceptron yang telah dibuat dapat dilihat

pada Gambar 8.

Gambar 8. Tampilan Awal Program Perceptron Untuk Pengenalan Pola Notasi
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Untuk menjalankan program terlebih dahulu memasukkan nila w =0, nilai alpha=0, threshold=0,
kemudian pilih pola penjumlahan, kemudian klik tombol set dan lalukan ekseskusi, untuk mereset ulang
pilih tombol reset. Setelah dieksekusi pengenalan pola penjumlahan pada epoch 1 untuk nilai target (t)
belum sesuai dengan nilai f (net), sehingga dilakukan eksekusi lagi, hasil lihat Gambar 9.

Gambar 9. Tampilan Hasil Program Perceptron Untuk Pengenalan Pola Notasi Pada Epoch 1

Eksekusi selanjutnya untuk pengenalan pola penjumlahan pada epoch 2, ternyata untuk nilai target
(t) belum sesuai dengan nilai f (net), sehingga dilakukan eksekusi lagi, hasil lihat gambar 10.

Gambar 10. Tampilan Hasil Program Perceptron Untuk Pengenalan Pola Notasi Pada Epoch 2

Pengenalan pola penjumlahan pada epoch 3, ternyata untuk nilai target (t) belum sesuai dengan nilai
f (net), sehingga dilakukan eksekusi lagi, hasil lihat Gambar 11.

Kemudian eksekusi selanjutnya pada epoch 4, untuk nilai target (t) sudah sesuai dengan nilai f (net),
dan ini sesuai perhitungan pada excel, sehingga tidak perlu dilakukan eksekusi lagi, hasil epoch 4 lihat
Gambar 3.10. Selain itu pada program ini juga akan memberikan notifikasi atau pemberitahuan bahwa

nilai f (net) dan target (t) bernilai sama pada epoch 4, tampilan bisa dilihat pada Gambar 12 dan Gambar
13.
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Gambar 12. Tampilan Hasil Program Perceptron Untuk Pengenalan Pola Notasi Pada Epoch 4

FMet dan Target bernilai sama pada Epoch ke d

Gambar 13. Tampilan Notifikasi Program Perceptron Untuk Pengenalan Pola Notasi Pada Epoch 4 Telah
Berhasil

Hasil pengenalan pola notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan
sama dengan (=) dari kedua perhitungan baik secara manual pada program excel dan implementasi pada
program Delphi dalam Jaringan Saraf Tiruan (JST) metode Perceptron, didapatkan hasil yang sama dalam
pengenalan pola, tabulasi data hasil ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Tabulasi data hasil pengenalan pola notasi pada metode perceptron

Pola Perhitungan Hasil
yang Pengenalan Pola pada Pengenalan Pola pada Excel Program  Selisih
dipilih Excel Program (epoch) (epoch)
+ Inputan  Nilai (w) =0 Inputan  Nilai (w) =0
Nilai (a) = 1 Nilai (o) = 1 4 4 0
Nilai () =0 Nilai (6) =0
+ Inputan  Nilai (w) =0 Inputan  Nilai (w) =0
Nilai (o) = 0,1 Nilai (o) = 0,1 9 9 0
Nilai (6)=0 Nilai (6) =0

85



Jurnal SIMETRIS, Vol. 9 No. 1 April 2018
ISSN: 2252-4983

Berdasarkan Tabel 3.1 bahwa pada pengenalan pola notasi studi kasus pola penjumlahan didapatkan
hasil yang sama antara perhitungan manual dengan excel dan implementasi pada program Delphi dengan
selisih 0, sehingga dapat disimpulkan perhitungan manual dengan excel dan implementasi pada program
Delphi untuk pengenalan pola (studi kasus pola penjumlahan) adalah presisi. Kemudian untuk pengenalan
pola yang lain seperti pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan sama dengan (=) hasilnya antara
perhitungan dan program juga sama, namun tidak dijelaskan secara keseluruhan pada laporan ini. Data
lebih lengkap mengenai perhitungan manual program excel dengan inputan yang berbeda dapat dilihat
pada lampiran laporan.

4. KESIMPULAN

Penggunaan Jaringan Saraf Tiruan (JST) metode perceptron dapat digunakan untuk penentuan
pengenalan pola notasi pola notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan
sama dengan (=). Penentuan pengenalan pola notasi tersebut berdasarkan 3 inputan yang harus
dimasukkan yaitu nilai bobot (w) = 0, nilai alpha (o) = 1, dan nilai threshold (6) = 0.

Hasil pengenalan pola notasi penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan
sama dengan (=) dari kedua perhitungan baik secara manual pada program excel dan implementasi pada
program Delphi dalam Jaringan Saraf Tiruan (JST) metode Perceptron, didapatkan hasil yang sama
dengan selisih 0, sehingga dapat disimpulkan perhitungan manual dengan excel dan implementasi pada
program Delphi untuk pengenalan pola (studi kasus pola penjumlahan) adalah presisi. Kemudian untuk
pengenalan pola yang lain seperti pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (/), dan sama dengan (=)
hasilnya antara perhitungan dan program juga sama.
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